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ABSTRAK

BokashiPlus merupakan kombinasi antara bahan organik dan effective microorganisme
(EM ) dengan jamur patogen Tricoderma sp. Agensi hayati biofungisidaTricoderma sp konidia-
biomasa jamur. Fermentasi merupakan salah satu metode pengolahan limbah, dimana metode
tersebut bertujuan merubah kom posisi dan bentuk bahan menjadi produk yang bermanfaat. Suhu
dalam proses fermentasi sangat tergantung dari konsentrasi mikroorganisme yang ditambahkan
dalam bahan fermentasi. Rata-rata suhu fermentasi melebihi kadar yang semestinya mikroba
berkem bang, selebihnya akan mengurangi hasil produk. Sehingga perlu adanya suatu penelitian
yang dapat menjadi tolak ukur penentuan pertumbuhan jamur Tricodherma sp dalam proses
fermentasiBokashiPlus.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Dasar Teaching Farm Fakultas Pertanian
Universitas M adura dan Laboratorium Pengam atan Hama Penyakit Kabupaten Pamekasan, serta
tem pat produksi BokashiPlus milik mahasiswa wirausaha di Desa Bukek Kecamatan Tlanakan
Kabupaten Pamekasan. M ateri penelitian adalah biakan jamur Tricodherma sp dan Bokashi.
penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan em pat perlakuan,selanjutnya
data dianalisismenggunakan analisavarian.

Hasil pelitian menunjukkan perlakuan suhu yang berbeda terhadap panjang batang (Hifa)
Tricodherma sp berbeda sangat nyata. PO mempunyai nilai tertinggi yang diikuti P1, P2, P3
sebesar sebesar mencapai 4,8 umm, 2,7 umm ,1,2 pumm dan batang Hifa terpendek mencapai 0,5
pmm . Sedangkan jumlah spora yang bertahan hidup juga menunjukkan berbeda sangat nyata
pada PO memberikan nilai yang lebih tinggi dari perlakuan P1, P2 dan P3 mencapai 143,9 x 106
spora, 81,8 x 103 spora, 39,08 x 10 spora dan spora yang bertahan hidup paling kecil mencapai
1,15 x 10 spora. Daya tumbuh pada media Bokashi memberikan nilai berbeda sangat nyata. PO
mempunyai jumlah spora yang bertahan hidup lebih baik dari P1, P2 dan P3. Pada umur 4
minggu menunjukkan perlakuan PO jumlah spora yang masih bertahan hidup, mencapai 143,9 x
106 spora, P1 mencapai 81,8 x 103 spora, P2 mencapai 39,08 x 10 spora dan spora yang bertahan
hidup paling kecil mencapai 1,15 x 10 spora. Hasil anava menunjukkan, panjang batang (Hifa)
Tricodherma sp berbeda sangat nyata (P>0.001). Spora yang bertahan hidup menunjukkan tidak
berbedanyata (P<0.005). Daya tumbuh pada media Bokashitidak berbeda nyata (P<0.005).

Dari hasil penelitian disimpulkan Pertumbuhan spora Tricodherma sp mempunyai
kualitas keseim bangan untuk tumbuh dengan baik pada suhu kamar (28°C) media organik yang
didukung dengan isolat yang dengan kemampuan berkembang baik antara lain pertumbuhan

konidia dan bakal buah spora.
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PENDAHULUAN

Pem bangunan pertanian di Indonesia
saat ini  memasuki masa transisi dari
orientasi pertanian dengan subsistem
menjadi pertanian yang berpola komersial.
Pergeseran tersebut membawa konsekuensi
penggunaan pupuk dan pestisida sebagai
salah satu kom ponen penting dalam
pengelolaan tanah dan mengatasi organisme

pengganggu tanaman, salah satu kendala

bagi pembangunan pertanian yang
berorientasi ekonomi. Kebijakan global
pem batasan penggunaan bahan aktif

kimiawi pada proses produksi pertanian
pada gilirannya akan sangat membebani
pertanian Indonesia yang tingkat
ketergantungan petaninya pada pupuk dan
pestisida kim iawi masih tinggi (Sumarsono,
A, 2008). Namum sejauh ini pemakaian
pupuk dan pestisida tidak hanya dipengaruhi
oleh pertimbangan ekonom i akan tetapi juga
mempertimbangkan dam pak bagi
lingkungan. Terlebih lagi pasar yang lebih
menyukai produksi pertanian yang bebas
bahan kimia. sehingga perlu segera
diupayakan pengurangan penggunaan pupuk
dan pestisida kimiawi dan mengalihkannya
pada jenis pupuk organik dan pestisida
nabati yang aman bagi lingkungan.
Alternatif tersebut dengan menggunakan
pupuk Bokashi Plus Agensi Hayati (AH)
Biofungisida Tricoderma sp (Nugroho. T,
2008).

Pestisida sering digunakan
bersamaan dengan mesin-mesin pertanian,
sistem pengairan yang luas dan sebagainya.
Pestisida dapat membasmi apapun yang
sekiranya dapat mengurangi hasil pertanian
atau yang sekiranya membuat tanam an
pangan nampak kurang menarik, sehingga
perusahaan pertanian besar

menggunakannya agar penjualan produksi

pangan meningkat. Tetapi menghasilkan
bahan pangan dengan cara seperti ini
menimbulkan efek sam pingan yang

merugikan kesehatan manusia dan
lingkungan (Conant,J and Fadem ,P. 2009).

Ketergantungan petani terhadap
penggunaan pupuk dan pestisida kimia yang
dilakukan secara terus menerus tanpa
diim bangi dengan bahan organik
menyebabkan tanah rusak (Suryani, 2004).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa aplikasi
pestisida yang dilakukan secara terus
menerus pada lahan pertanian dapat
membuat hama menjadi kebal (resistant)
terhadap bahan kimia (Shodig. A, 2009).
Pestisida juga membunuh banyak serangga
dan serangga lainnya yang mempunyai sifat
sebagai predator terhadap hama tanam an
secara alami.

Penggunaan kotoran ternak sebagai
bahan organik sangat baik bagi tanaman
karena tidak mengandung logam berat, akan
tetapi kotoran sapi memilki kandungan
fosfor rendah yang harus dipenuhi dari
bahan organik yang lain (Andoko, 2002).
Lebih lanjut menurut Sihombing (2000)
menerangkan bahwa pupuk kandang yang
dihasilkan ternak sapi atau yang disebut
M anure yang terdiri dari feses dan wurine
merupakan limbah ternak yang banyak
dihasilkan dari ternak ruminansia (sapi).
Limbah ternak merupakan masalah yang
harus segera ditangani secara tepat dan cepat
karena akan menjadi masalah dalam
pencemaran lingkungan (Setiawan, 2005).
Salah satu cara untuk mengurangi terjadinya
pencem aran tersebut adalah dengan
mem anfaatkan limbah ternak (feses) untuk
diolah secara tepat untuk dijadikan Bokashi
sehingga akan menambah manfaat terhadap
lingkungan utam anya dalam dunia pertanian
dan kesuburan tanah (M urbandono, 2003).
Bokashi mulai berkembang di Indonesia
sejak tahun 90-an dan hingga kini terus
mengalam i penyemopurnaan yang
disesuaikan dengan kondisi wilayah.
Bokashi yang telah banyak digunakan tidak
dapat mengendalikan hama pengganggu

tananam, sehingga m asih digunakan



pestisida untuk mengendalikan gangguan
hama penyakit.

Jamur Tricoderma sp yang berfungsi
sebagai pestisida nabati (Anonimous, 2009).
Fungsi jamur ini adalah sebagai pengendali
penyakit tamanan di dalam tanah sehingga
praktis penggunaannya bukan hanya sebagai
pengendali penyakit, tetapi juga sebagai
pengendali hama pengganggu pada beberapa
mikroorganisme tanah yang merugikan
tanaman seperti halnya wulat tanah, wang
wung dan lain sebagainya.

BokashiPlus merupakan kombinasi
antara bahan organik dengan jamur patogen
Tricoderma sp berfungsi sebagai pengendali
penyakit jamur Fusarium sp pada tanam an
yang akan menyebabkan layu dan m ati
(Anonimous, 2003). BokashiPlus bisa
diaplikasikan pada lahan dengan harapan
tidak lagi menggunakan fungisida sehingga
akan meningkatkan kualitas tanam an

terhadap resiko residu pestisida kim ia.

Perumusan M asalah

Berdasarkan pemaparan di atas,
maka masalah ingin diselesaikan adalah
Bagaimana menentukan suhu optim um
pertum buhan jamur Tricoderma sp dalam
proses fermentasi BokashiPlus yang
mengalam i fluktuasi suhu dalam reaksi

dekom posisinya.

Tujuan Dan M anfaatPenelitian

Untuk mengetahuikondisi optimum
pertumbuhan jamur Tricoderma sp dalam
proses fermentasi Bokashi Plus.

1. Memberikan sarana pengetahuan dan
ketram pilan tentang proses
pengem bangan agensi hayati jamur
Tricoderma sp dalam proses fermentasi
Bokashi Plus bagi petani di wilayah
Kabupaten Pamekasan.

2. Secara umum petani dapat mengadopsi
tehnologi yang ram ah lingkungan
dengan bahan dasar yang mudah

diperoleh disekitarnya.

3. Dapat dijadikan pupuk yang efisien
dalam penggunaan analisa usaha
pertanian.

M enjadikan hasil produksi pangan yang
meningkat dengan tingkat minimnya

residu bahan kimia.

Hipotesa

Ho = Tidak ada pengaruh antara suhu
dalam oven terhadap pertumbuhan
jamur Tricoderm sp seperti dalam
proses fermentasi BokashiPlus.

H1 = Ada pengaruh antara suhu dalam oven
terhadap pertumbuhan jamur

Tricoderm sp seperti dalam proses

fermentasiBokashiPlus..

METODE PENELITIAN

Data disusun secara tabulasi dan
dianalisa RAL non faktorial untuk sifat
jamur Tricoderma sp (Panjang batang
konidia Tricodherma sp, jumlah spora yang
m asih bertahan/hidup dan daya tumbuh
kem bali pada media Bokashi Plus).
Penghitungan analisa RAL berdasarkan

Vincent (1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang Batang (H ifa)

Pengukuran panjang batang (Hifa)
Tricodherma sp setelah dilakukan
pemanasan dalam oven pada tingkatan suhu
yang berbeda menunjukkan panjang batang
(Hifa) Tricodherma sp yang
berbeda.Pertumbuhan dihitung saat umur 2
minggu sampaiumur 4 minggu.

Umur 2 minggu, panjang batang
(Hifa) Tricodherma sp mulai paling rendah
sampai yang paling tinggi terdapat pada
perlakuan P3, P2, P1 dan PO. Sedangkan
pengam atan panjang batang (Hifa)

Tricodherma sp pada umur 4 minggu



menunjukkan perlakuan PO Hifa paling
2
panjang, mencapai 4,8 umm , P1 mencapai
2 2
2,7 pmm , P2 mencapai 1,2 pmm dan

batang Hifa terpendek P3 mencapai 0,5

2
pmm . Menurut Anonimous (2009)
Tricodherma sp bererproduksi secara
aseksual menggunakan Konidia,

dalam Konidia terdapat struktur Konidiofor
yang panjangnya mencapai 0.5 -5 pmm2

Hasil sidik ragam panjang batang
(Hifa) Tricodherma sp setelah dilakukan
pem anasan dalam oven pada tingkatan suhu
yang berbeda menunjukkan panjang batang
(Hifa) Tricodherma sp yang berbeda sangat
nyata (P>0.01).

Perbedaan panjang batang (Hifa)
Tricodherma sp antar perlakuan secara jelas
ditam pilkan pada gambar 3.Perlakuan PO
dan P1 mempunyai grafik yang lebih tegak
dibandingkan perlakuan P2 dan
P3.Penggunaan suhu dalam oven yang
semakin tinggi memberikan pertumbuhan
panjang batang (Hifa) Tricodherma sp yang
sem akin lam bat.Pertum buhan panjang
batang (Hifa) Tricodherma sp paling tinggi
dicapai oleh perlakuan PO dengan perlakuan
suhu kamar (28°C). Menurut Anonimous
(2006), Suhu optimum wuntuk tumbuhnya
Tricodherma sp dapat tum buh pada
tem peratur rendah dan suhu berkisar 7-
41°C. Suhu yang tinggi dapat mengham bat
produksi enzim Karboksimetilselulosa dan
Xilanase.Pada Gambar 3 di gambarkan
grafik panjang batang Tricodherma sp pada
m asing-m asing perlakuan.

Setelah umur 4 minggu panjang
batang (Hifa) Tricodherma sp semakin
tum buh lebih baik pada perlakuan PO dan P1
dibandingkan pada perlakuan P2 dan P3.
Panjang batang (Hifa) Tricodherma sp
sem akin optimal tumbuh dalam jumlah yang
banyak pada umur 4-5 minggu dalam cawan

pembiakan.

Jum lah Spora Yang M asih Hidup

Perlakuan suhu yang dihasilkan dari
oven pada suhu berbeda memberikan
perbedaan jum lah spora yang m asih
bertahan hidup.Pada umur 2 minggu dan
umur 4 minggu memberikan perbedaan pada
jumlah misilia.Misilia menunjukkan jum lah
yang ham pir sama antara perlakuan P2 dan
P3, pada pada umur 4 minggu sem akin
menunjukkan perbedaan dari masing-m asing
perlakuan. PO mempunyai jumlah spora
yang bertahan hidup lebih baik dari P1, P2
dan P3. pada umur 4 minggu menunjukkan
perlakuan PO jumlah spora yang masih
bertahan hidup, mencapai 143,9 x 106 spora,
P1 mencapai 81,8 x 103 spora, P2 mencapai
39,08 x 10 spora dan spora yang bertahan
hidup paling kecilmencapai 1,15 x 10 spora.

Hasil sidik ragam perlakuan suhu
yang berbeda pada setiap perlakuan
memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05).
Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan
spora dalam batas suhu tertentu sangat
berpengaruh. Setelah umur 4 minggu spora
sem akin berkembang dengan baik
menghasilkan anakan konidia yang sem akin
menambah konsentrasi spora dari masing-
m asing perlakuan yang berbeda. Pada
perlakuan suhu tinggi spora tidak dapat
berkembang baik atau tidak dapat
meningkatkan jumlah spora yang ada dalam
setiap perlakuan. M enurut Anonimous
(2009), yang mempengaruhi morfologi
koloni spora adalah tergantung pada media
yang mengandung nutrisi cukup dalam
pembentukan konidia, sehingga pada suhu
yang tinggi tidak menghambat produksi

enzim Karboksimetilselulosa dan Xilanase.

Daya Tumbuh Terhadap Bokashi

Konsentrasi (spora konidia)
Tricodherma sp saat penanaman pada media
Bokashi adalah sama (10 konidis spora)
yang diam bilkan dari m asing-m asing
perlakuan. Rata-rata pertumbuhan setelah
perlakuan mempunyai kemampuan yang

beda. Jum lah spora yang tum buh



menunjukkan perbedaan yang sangat nyata.
Setelah pemanasan yang tinggi terhadap
Tricodherma sp pertumbuhan spora amat
terganggu pada keadaan suhu tinggi dan
konstan. Pertum buhan spora lebih tinggi
pada perlakuan PO dibandingkan dengan
perlakuan P11, P2 dan P3. Pada umur 4
minggu menunjukkan perlakuan PO
mempunyai daya tumbuh terhadap media
Bokashi paling baik, mencapai 6,2 x 103
konidis spora, P1 mencapai 82,2 konidis
spora, P2 mencapai 44,5 konidis spora dan
daya tumbuh terkecil P3 mencapai 17,5
konidis spora.

Pada media tumbuh awal yang baik,
pertum buhan spora Tricodherma sp dalam
media Bokashiakan menghasilkan
konsentrasi yang baik pula. Pertum buhan
spora Tricodherma sp mempunyai kualitas
keseim bangan untuk tumbuh dengan baik
pada media organik yang didukung dengan
isolat yang dengan kem am puan berkembang
baik antara lain pertumbuhan konidia dan
bakal buah spora. M enurut Anonimous
(2003), kemam puan Tricodherma sp dalam
memproduksi klamidospora merupakan
aspek penting dalam proses sporulisasi.Pada
sebuah penelitian menunjukkan bahwa
Tricodherma sp, merupakan salah satu
jamur yang dapat menjadi agen biokontrol

karena bersifat antagonis bagi jamur

lainnya, terutamayang bersifatpatogen.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesim pulan

Penentuan suhu optimum
pertumbuhan jamur Tricodherma sp pada
proses fermentasi Bokashi Plus pada suhu

28°C (suhu mesofilik)
Saran

Proses fermentasi Bokashi Plus

menimbulkan suhu vyang tinggi rata-rata

mencapai 45°C sampai 70°C (mesofilik
sampai termofilik), selama 2 sampai 4

minggu.
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